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Abstract 
Based on the observation is known that the learning of  Elementary School class V SD 
Negeri 35 Pontianak south still centered on the teacher. This can be seen from the 
method used by the teacher, the lecture, and the assignment. The acquisition of student 
learning in Civic Education learning is low, seen from the low willingness of students to 
do the tasks assigned by teachers, not dare to express opinions, nor ask about the subject 
matter that has not been understood.This has an impact on the acquisition of student 
learning to obtain learning outcomes. This study uses quasi experimental with 
Nonequivalent Control Group Design. The study sample consisted of class V C as control 
group and V A class as experiment group selected by purposive sampling technique. Data 
collection tool that is in the form of multiple choice test for pretest and posstest 35 
question is used to collect data. The influence of the talking stick model on the learning 
achievement of Primary Education of Pontianak State Primary School using effect size 
(ES). From the calculation effect size obtained results of 0.66. Based on the criteria, the 
price of ES = 0.66 is in the medium category. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya. 
Menurut A. Baedillah dan Abdul Rozak 
(2012: 6), “Tujuan Pendidikan 
Kewarganegaraan pada dasarnya adalah 
menjadikan warga negara Indonesia yang 
cerdas, bermatabat, dan aktif dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara.”  Hal tersebut 
senada dengan Udin S.Winaputra (2008: 
1.20), mengatakan “Tujuan Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah partisipasi yang 
penuh nalar dan tanggung jawab dalam 
kehidupan politik dari warga negara yang taat 
kepada nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar 
demokrasi konstitusional Indonesia.” 
 Untuk itu peran guru sangat diperlukan 
untuk mengembangkan potensi dan 
kemampuan masing-masing peserta didik, 
karena setiap anak didik memiliki bakat dan 
kemampuan yang berbeda-beda. 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 
mata pelajaran yang memiliki karakteristik 
spesifik orientasinya untuk membentuk 
pribadi peserta didik agar menjadi Warga 
Negara yang memiliki pemahaman, 
penghayatan, dan kesadaran yang tinggi akan 
hak-hak dan kewajiban serta mampu dan 
cakap melaksanakannya dalam kehidupan 
sehari-hari disegala bidang kehidupan. Hal 
tersebut senada dengan pendapat Menurut 
Zianul Ittihad Amin (2008: 1.31), “Pendidikan 
kewarganegaraan merupakan sebagai “usaha 
sadar” untuk menyiapkan peserta didik agar 
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pada masa depan dapat menjadi patriot 
pembela bangsa dan negara”. 
 Menurut A. Baedillah dan Abdul Rozak 
(2012: 6),“Tujuan Pendidikan 
Kewarganegaraan pada dasarnya adalah 
menjadikan warga negara Indonesia yang 
cerdas, bermatabat, dan aktif dalam kehidupan 
berbangsa dan  bernegara. Guru merupakan 
komponen pengajar yang memegang peranan 
penting di dalam menjadikan peserta didik 
warga negara yang cerdas, bermatabat dan 
aktif dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara, karena keberhasilan proses belajar 
mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. 
Seorang guru harus bisa memberikan yang 
terbaik bagi peserta didik nya. Tugas guru 
adalah menyampaikan materi pelajaran 
kepada peserta didik melalui interaksi 
komunikasi dalam proses belajar mengajar. 
Keberhasilan guru dalam menyampaikan 
materi sangat tergantung pada kelancaran 
interaksi komunikasi antara guru dengan 
peserta didik dan ketidaklancaran komunikasi 
akan membawa dampak terhadap pesan yang 
disampaikan. 
Materi yang akan dibahas didalam 
penelitian ini adalah menghargai keputusan 
bersama (BSNP: 2006) . Berdasarkan Hasil 
Pengamatan yang dilakukan di kelas V A 
pada hari jumat, 25 Agustus 2017 di Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan khususnya 
pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan, peserta didik tidak berani 
untuk mengemukakan pendapat berkaitan 
dengan materi yang diajarkan. Hal tersebut di  
karenakan  mereka kurang percaya diri dan 
tidak menguasai materi pembelajaran. 
Berdasarkan masalah tersebut digunakanlah 
model pembelajaran yang berbeda dan belum 
pernah digunakan oleh guru kelas 
sebelumnya. Model pembelajaran yang 
dimaksud adalah model talking stick. 
Menurut Agus Suprijono (2015: 128), 
“Pembelajaran dengan model talking stick 
mendorong peserta didik untuk berani 
mengemukakan pendapat. Strategi ini diawali 
dengan penjelasan guru mengenai materi 
pokok yang akan dipelajari”. Peserta didik 
diberi kesempatan membaca dan mempelajari 
materi tersebut. Guru selanjutnya meminta 
kepada peserta didik menutup bukunya. Jadi, 
penerapan model pembelajaran talking stick 
ini adalah model pembelajaran kelompok 
dengan bantuan tongkat (stick). Kelompok 
yang memegang tongkat terlebih dahulu akan 
menjawab pertanyaan dari guru setelah 
mereka mempelajari materi pokoknya. Guru 
lebih berperan sebagai fasilitator dan ruangan 
kelas juga perlu di tata sedemikian rupa, 
sehingga menunjang pembelajaran. Keputusan 
guru dalam penataan ruang kelas harus 
disesuaikan dengan kondisi dan situasi ruang 
kelas dan sekolah. 
Penelitian serupa yang berkaitan dengan 
pengaruh penggunaan model talking stick 
terhadap hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan juga pernah dilakukan oleh 
Putri (Skripsi, 2012), hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
talking stick dapat meningkatkan hasil belajar 
PKn. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti 
merasa perlu melakukan penelitian untuk 
mengetahui ada atau tidaknya ”Pengaruh 
Model Talking Stick Terhadap Perolehan 
Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Di 
Sekolah Dasar Negeri Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 65) ada 4 
metode yang digunakan dalam penelitian, 
yaitu metode filisofis, metode deskriptif, 
metode historis, metode eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen ini 
menggunakan Quasi Experimental Design 
atau eksperimen semu (Sugiyono, 2016). 
Bentuk rancangan quasi exsperimental yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design dengan 











Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V berjumlah 94 peserta didik. Populasi 
yang digunakan adalah populasi terbatas atau 
populasi terhingga karena jumlah data yang 
akan diteliti memiliki batasan-batasan secara 
kuantitatif yaitu kelas V A yang berjumlah 30 
peserta didik dan V C yang berjumlah 32  
peserta didik.   Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini ada dua kelas, yang terdiri atas 
satu kelas kontrol dan satu kelas eksperimen. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
pada penelitian ini adalah purposive sampling. 
Sugiyono (2014: 85) menyatakan bahwa, 
“Purposive sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu”. Hal 
tersebut senada dengan Nanang Martono (2014: 
81) yang menyatakan bahwa,” Purposive 
sampling (sampel bertujuan) merupakan teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu.” Alat pengumpul data pada penelitian 
ini, yaitu tes perolehan belajar (soal pretest dan 
posttest). Prosedur penelitian dalam penelitian 
ini terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Mempelajari 
secara mendalam langkah-langkah model 
pembelajaran talking stick; (2) Peneliti tertarik 
untuk menguji pengaruh model pembelajaran 
talking stick terhadap hasil belajar pendidikan 
kewarganegaraan; (3) Membuat soal post-test 
dan pre-test materi menghargai keputusan 
bersama; (4) Membuat kunci jawaban dan 
pedoman penskoran; (5) Melakukan validasi 
soal post-test dan pre-test; (6) Melakukan uji 
coba soal di Sekolah Dasar 35 Pontianak 
Selatan untuk melihat tingkat reabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya beda soal; (7) Mengolah 
dan menganalisis hasil uji coba soal; (8) 
Menentukan bahan literatur dari KTSP dan 
silabus materi menghargai keputusan bersama; 
(9) Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk 
kelas ekperimen dengan menggunakan model 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Melakukan 
uji coba soal di Sekolah Dasar 35 Pontianak 
Selatan untuk melihat tingkat reabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya beda soal; (2) Mengolah 
dan menganalisis hasil uji coba soal; (3) 
Menentukan bahan literatur dari KTSP dan 
silabus materi menghargai keputusan bersama. 
(4) Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk 
kelas ekperimen dengan menggunakan model 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis hasil 
tes dengan melakukan penskoran terhadap hasil 
tes baik pre-test maupun post-test; (2) 
Melakukan uji hipotesis menggunakan rumus t; 
(3) Melakukan perhitungan effect size; (4) 
Membuat kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Rata-rata perolehan belajar siswa kelas 
kontrol sebelum perlakuan lebih tinggi 
dibandingkan kelas eksperimen. Sedangkan, 
setelah perlakuan perolehan belajar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Secara keseluruhan, perolehan belajar 
siswa sebelum dan setelah perlakuan dapat 
dilihat pada Grafik 1. 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  




Grafik 1. Rata-rata Perolehan Belajar Siswa Kelas Kontrol maupun Kelas Eksperimen 
 
Rata-rata nilai pretest dan posttest siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
siswa kelas kontrol, dengan KKM = 70. Hasil 
pretest dan posttest kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rata-rata Pretest dan Posttest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen pada 










Kontrol 59,57 15,19  63,36 14,77  
Eksperimen 58,52 15,62  73,11 14,68  
 
1. Pengaruh Model Talking Stick Terhadap 
Hasil Belajar Siswa 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model talking stick 
terhadap perolehan belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan Sekolah Dasar Negeri 
Pontianak. Jumlah siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan sebanyak 
94 siswa yang terdiri dari  V A 30 siswa 
(kelas eksperimen), kelas V B 32 siswa, kelas 
V C 32 siswa (kelas kontrol) .Kelas V A dan 
kelas V C Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak 
Selatan dijadikan sebagai data dan sumber 
data untuk proses penelitan ini. Pelaksanaan 
pembelajaran di kelas kontrol pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan strategi 
pembelajaran konvensional, yaitu siswa diberi 
penjelasan tentang materi pelajaran dan diberi 
latihan serta sedikit tanya jawab dengan 
siswa. 
Untuk menjawab rumusan masalah yang 
pertama yaitu apakah terdapat pengaruh 
model talking stick terhadap perolehan belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan Sekolah Dasar 
Negeri Pontianak?. Setelah perhitungan rata-
rata dan standar deviasi dilakukan, maka perlu 
dilakukan uji normalitas, pengujian 
homogenitas varians dan pengujian hipotesis 
dengan langkah-langkah sebagai berikut; (1) 
Rata-rata hasil belajar yaitu pre-test  siswa 
pada kelas kontrol adalah 59,57 dan rata-rata 
post-test siswa kelas kontrol adalah 63,36. 
Sedangkan pre-test siswa pada kelas 
eksperimen adalah 58,52 dan rata-rata post-
test siswa kelas eksperimen adalah 73,11; (2) 
Perhitungan Standar Deviasi (SD) pre-test 
pada kelas kontrol sebesar 15,19 lebih kecil 
dari kelas eksperimen sebesar 15,62. Hal ini 
berarti skor pre-test kelas eksperimen lebih 
besar tersebar secara merata dibandingkan 
kelas kontrol.Sedangkan, nilai standar deviasi 
post-test pada kelas kontrol sebesar 14,77 
lebih besar dari kelas eksperimen sebesar 
14,68. Hal ini berarti bahwa skor post-test 
pada kelas kontrol lebih tersebar secara 
merata dibandingkan kelas eksperimen; (3) 
Pre-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen yaitu 
Uji Normalitas Data. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji normalitas data pre-test kelas 
kontrol dari tabel “nilai-nilai untuk dristibusi 
F” dengan singnifikan α = 5% untuk dk =3 
dengan taraf singnifikan 5% diperoleh 𝑥2 tabel 
sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2 hitung sebesar 4,19. 













data hasil pre-test kelas kontrol berdristibusi 
normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas data pre-test kelas eksperimen dari 
tabel “nilai-nilai untuk dristibusi F” dengan 
singnifikan α = 5% untuk dk =3 dengan taraf 
singnifikan 5% diperoleh  𝑥2 tabel  sebesar 
7,815 sedangkan 𝑥2 hitung sebesar 7,4714. 
Karena 𝑥2hitung < 𝑥2 tabel (6,70 < 7,815), maka 
data hasil pre-test kelas eksperimen 
berdristibusi normal. Karena hasil pre-test 
kedua kelas berdristibusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data pre-test.Selanjutnya Uji Homogenitas 
berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas 
data pre-test  dari tabel “nilai-nilai untuk 
dristibusi F” dengan singnifikan α = 5%  
diperoleh Ftabel sebesar 1,8133 sedangkan 
Fhitung sebesar 1,06. Karena Fhitung < Ftabel (1,06 
< 1,8133), maka data dinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara singnifikan). Karena 
data pre-test tersebut homogen, dilanjutkan 
dengan uji hipotesis (uji-t). Setelah diketahui 
kedua data pre-test berdristibusi normal, 
jumlah sampel berbeda  (𝑛1 ≠ 𝑛2) dan 
variansnya homogen  (𝜎1
2 = 𝜎2
2), maka sesuai 
dengan pedoman yang telah dikemukan 
digunakan rumus T-test Polled Varians 
(halaman 190), Berdasarkan tabel “nilai-nilai 
untuk dristibusi F” dengan singnifikan α = 5% 
diperoleh ttabei sebesar 1,99967 (uji dua pihak 
dengan interpolasi) sedangkan thitung sebesar 
(−0,41. Karena thitung < ttabel (−0,41< 
1,99967), dengan demikian Ho diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh model model talking stick terhadap 
perolehan belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan Sekolah Dasar Negeri 
Pontianak; (4) Post-Test Kelas Kontrol dan 
Eksperimen yaitu Uji Normalitas Data 
berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas 
data post-test kelas kontrol dari tabel “nilai-
nilai untuk dristibusi F” dengan singnifikan α 
= 5% untuk dk =3 dengan taraf singnifikan 
5% diperoleh 𝑥2 tabel sebesar 7,815 sedangkan 
𝑥2 hitung sebesar 5,18. Karena 𝑥2 hitung <   𝑥2 tabel 
(5,18 < 7,815), maka data hasil post-test kelas 
kontrol berdristibusi normal. Berdasarkan 
hasil perhitungan uji normalitas data post-test 
kelas eksperimen dari tabel “nilai-nilai untuk 
dristibusi F” dengan singnifikan α = 5% untuk 
dk =3 dengan taraf singnifikan 5% diperoleh 
𝑥2 tabel sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2 hitung 
sebesar 3,87. Karena 𝑥2 hitung < 𝑥2 tabel (3,87 < 
7,815), maka data post kelas eksperimen 
berdristibusi normal. Karena hasil post-test 
kedua kelas kontrol dan kelas eksperimen 
berdristibusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data post-test. 
Berdasarkan hasil perhitungan  uji 
homogenitas data post-test dari tabel “nilai-
nilai untuk dristibusi F” dengan singnifikan α 
= 5%  diperoleh Ftabel sebesar 1,84 sedangkan 
Fhitung sebesar 1,01. Karena Fhitung < Ftabel 
(1,01< 1,84), maka data dinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara singnifikan). Karena 
data post-test tersebut homogen, dilanjutkan 
dengan uji hipotesis (uji-t). Setelah diketahui 
kedua data post-test berdristibusi normal, 
jumlah anggota sampel berbeda  (𝑛1 ≠ 𝑛2) 
dan variansnya homogen  (𝜎1
2 = 𝜎2
2), maka 
sesuai dengan pedoman yang telah dikemukan 
digunakan rumus T-test Polled Varians. 
Berdasarkan tabel “nilai-nilai untuk dristibusi 
F” dengan singnifikan α = 5% diperoleh ttabei 
sebesar 1,99967 (uji dua pihak dengan 
interpolasi) sedangkan thitung sebesar 3,90. 
Karena thitung > ttabel (3,90> 1,99967), dengan 
demikian Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh pengaruh model 
talking stick terhadap perolehan belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan Sekolah Dasar 
Negeri Pontianak. Sebagaimana pendapat 
Miftahul Huda (2014) bahwa beberapa 
kelemahan dari metode ceramah, diantaranya 
adalah proses pembelajaran berjalan 
membosankan dan peserta didik menjadi 
pasif, karena tidak berkesempatan untuk 
menemukan sendiri konsep yang diajarkan. 
Oleh karena itu perolehan belajar siswa kelas 
kontrol setelah pembelajaran lebih rendah 
dibandingkan siswa kelas eksperimen. 
 
2. Besarnya Pengaruh Model Talking Stick 
Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Untuk menjawab rumusan masalah yang 
kedua dari penelitian yang sudah dilakukakan 
yaitu seberapa besar  pengaruh model talking 
stick terhadap perolehan belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan Sekolah Dasar Negeri 
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Pontianak menggunakan effect size (ES). Dari 
perhitungan effect size diperoleh hasil sebesar 
0,66.  
Berdasarkan kriteria, harga ES= 0,66 
termasuk kategori sedang.Berdasarkan 
perhitungan effect size tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model talking stick 
berpengaruh terhadap perolehan belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan Sekolah Dasar 
Negeri Pontianak.  
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa 
kelas V SD Negeri 35 Pontianak Selatan 
tahun ajaran 2016/2017 dengan melibatkan 
dua kelas, yaitu kelas VC sebagai kelas 
kontrol dan kelas VA 4 sebagai kelas 
eksperimen. Penelitian ini dilakukan sebanyak 
empat kali pertemuan. setiap pertemuan 
berlangsung selama 2 x 35 menit. Pada kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen diajarkan 
materi yang sama, yaitu menghargai 
keputusan bersama. Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas kontrol, 
menggunakan model tanya jawab,  dan 
penugasan. Saat penulis melakukan 
menjelaskan materi dan menampilkan video 
siswa cukup antusias mengamati video yang 
berkaitan dengan materi pelajaran di depan 
kelas, serta antusias terhadap materi yang 
guru sampaikan menggunakan media power 
point, namun tidak semua siswa terlibat dalam 
membaca materi yang guru sajikan 
menggunakan power point. 
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh, 
terdapat beberapa siswa yang peningkatannya 
sangat kecil. Hal ini disebabkan karena siswa 
tersebut kurang memperhatikan guru pada 
saat proses pembelajaran berlangung. Dalam 
hal ini, guru telah mengigatkan mereka untuk 
lebih serius.  
Sedangkan dikelas eksperimen secara 
umum, pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan menerapkan model 
talking stick  berlangsung dengan baik. 
Walaupun model tersebut merupakan model 
pembelajaran yang baru bagi siswa kelas V A 
di Sekolah Dasar Negeri 35 PontianakSelatan, 
namun siswa dapat mengikuti proses 
pembelajaran dengan tertib, aktif dan rasa 
ingin tahu yang tinggi ketika penulis banyak 
membawa tongkat berbicara yang akan 
digunakan dalam melakukan eksperimen. 
Selain itu, ketika pada tahap pertama langkah-
langkah dari model talking yaitu membagi 
siswa menjadi beberapa orang dalam 1 
kelompok, setelah itu siswa mendengarkan 
penyampaian materi dari guru, dan setelah itu 
dilanjutkan dengan diskusi kelompok dan 
masing-masing perwakilan kelompok 
menyampaikan hasil dari diskusi mereka, dan 
dilanjutkan dengan permainan talking stick, 
semua langkah-langkah dari model talking 
stick dapat berjalan dengan lancar. 
Pada pertemuan pertama pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas 
eksperimen terlihat siswa sangat bersemangat, 
aktif dan antusias dalam menjawab 
pertanyaan didalam tongkat khususnya dalam 
menerapkan langkah yang model talking stick 
yaitu melakukan permainan stick (tongkat). 
Hal tersebut senada dengan pendapat Aris 
Shoimin (2014: 199) yaitu “peserta didik lebih 
giat belajar dan berani dalam mengemukakan 
pendapat”.  
Sebelum melakukan eksperimen siswa 
sudah dibagi kelompok sebelum jam masuk 
pembelajaran dimulai dengan tujuan 
mengefesienkan waktu, tapi pada waktu guru 
menyampaikan materi ada beberapa siswa 
yang ngobrol sendiri, namun ketika siswa 
sudah mulai melakukan diskusi dengan 
senangnya secara berkelompok dan sangat 
antusias ketika penulis mengatakan waktunya 
untuk bermain stick (tongkat). 
Pada pertemuan selanjutnya , tetap 
menerapkan model talking stick. Namun 
penulis melakukan tindakan dengan cara 
menertibkan siswa terlebih dahulu setelah itu 
peneliti membagi siswa dalam beberapa 
kelompok,setelah tertib peneliti melanjutkan 
dengan menjelaskan materi ajar,dan setelah 
itu  masing-masing kelompok lalu diberikan 
arahan tugas dan tata tertib diskusi kelompok 
agar siswa memahami langkah-langkah 
pembelajaran dan hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam melakukan eksperimen 
tersebut.  
Berdasarkan perhitungan rata-rata 
pemerolehan hasil belajar siswa antara kelas 
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kontrol dan kelas eksperimen, terlihat bahwa 
rata-rata hasil belajar siswa yang diberikan 
perlakukan dengan model talking stick  lebih 
tinggi dari rata-rata hasil belajar siswa yang 
tidak menerapkan model taling stick.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil 
analisa data yang diperoleh dari hasil tes 
siswa, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Terdapat pengaruh model talking stick 
terhadap perolehan belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan Sekolah Dasar Negeri 
Pontianak. Berdasarkan pengujian hipotesis 
(uji t) menggunakan t-test Polled Varians 
diperoleh thitung data post-test sebesar 3,90 dan 
ttabel α = 5% sebesar 1,99967. Karena thitung > 
ttabel (3,90 > 1,99967). Dengan demikian, Ha 
diterima Ho ditolak; (2) Pembelajaran dengan 
menerapkan model talking stick memberikan 
pengaruh terhadap tingginya perolehan belajar 
Pendidikan Kewarganegaraaan siswa dengan 
perhitungan effect size sebesar 0,66 dengan 
kriteria sedang. Kriteria besarnya effect size 
diklasifikasikan sebagai berikut. (1) ES < 0,2 
= Tergolong rendah (2) ES 0,2 < ES < 0,8 = 
Tergolong sedang (3) ES  > 0,8  = Tergolong 




Ada beberapa yang dapat penulis sampaikan 
berdasarkan hasil penelitian yaitu sebagai 
berikut: (1) Penerapan model talking stick 
membawa pengaruh positif dalam 
meningkatkan perolehan belajar siswa. Untuk 
itu, disarankan kepada guru Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas V agar dapat  
menerapkan model talking stick sebagai 
alternatif model dalam mengajar Pendidikan 
Kewarganegaraan. Namun, guru harus harus 
menguasi kelas dan konsentrasi dalam 
mengajar dan membimbing siswa;  (2) Dalam 
pembelajaran banyak sekali model 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar sehingga sebagai 
kepala sekolah hendaklah mensosialisasikan 
berbagai model, strategi, dan teknik serta cara 
menerapkannya. Salah satunya dengan model 
talking stick ini agar terciptanya pembelajaran 
yang lebih baik dan menarik sehingga 
meningkatkan prestasi belajar siswa dan 
sekolah; (3) Bagi penulis yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan 
menerapkan model talking stick untuk 
mendapatkan simpulan yang lebih 
meyakinkan, disarankan untuk menciptakan 
kondisi pembelajaran yang lebih 
menyenangkan dan disesuaikan dengan 
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